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Abstract. The purpose of this study was the effect of supervision and organizational
commitment on employee performance at PT. Telesindo Assurance Indonesia. The formulation
of the problem of this research is whether supervision and organizational commitment on
employee performance at PT. Telesindo Assurance Indonesia. The population and samples
used were 60 employees. This study uses quantitative research methods. The results obtained
1) Supervision has a positive and partially significant effect on employee performance with
tcount = 4.905 > ttable = 1.674 significant 0.000 <0.05. 2)Organizational Commitment
has a partially significant positive effect on employee performance with tcount = 5.060 > ttable
= 1.674 significant 0.000 <0.05. 3) Supervision and Organizational Commitment have a
significant positive effect simultaneously on Employee Performance with Fcount = 18.127 >
Ftable = 3.18 significant 0.000 <0.05. The conclusion is that supervision and organizational
commitment have a positive and significant effect partially and simultaneously on
employee performance at PT. Telesindo Assurance Indonesia.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan komitmen
organisai terhadap kinerja pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia. Rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah pengawasan dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap
kinetja pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia. Populasi dan sampel yang digunakan
berjumlah 60 pegawai. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil yang
diperoleh 1) Pengawasan memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Pegawai dengan thitung= 4,905 > ttabel= 1,674 signifikan 0,000 < 0,05. 2) Komitmen
Organisasi memiliki pengaruh positif secara parsial signifikan terhadap Kinerja Pegawai
dengan thitung = 5,060 > ttabel= 1,674 signifikan 0,000 < 0,05. 3) Pengawasan dan Komitmen
Organisasi memiliki pengaruh positif signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai
dengan Fhitung= 18,127 > Ftabel= 3,18 signifikan 0,000 < 0,05. Kesimpulannya bahwa
pengawasan dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan
simultan terhadap kinerja pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia.
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PENDAHULUAN

Instansi baik itu pemerintah maupun swasta, memerlukan Sumber Daya Manusia dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Sumber Daya Manusia juga menjadisalah satu yang
terpenting dalam suatu organisasi, bersama dengan faktor lain seperti modal, bahan dan
metode. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia menjadi salah satu faktor yang memiliki
peranan yang penting untuk mencapai tujuan. Menyadari pentingnya peran Sumber Daya
Manusia atau pegawai, setiap organisasi perlu melakukan banyak kegiatan untuk
meningkatkan kapasitas dan kinerja pegawai dalam mencapai tujuannya. Kinerja Pegawai
adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Eliyanti, 2020). Untuk mencapai
tujuan organisasi, pegawai harus mencapai kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab  yang diberikan (Purwanto, 2021). Maka untuk
mendapatkan kinerja yang baik dari seorang pegawai, perlu adanya pengawasan dan komitmen
organisasi untuk menunjang kinetjanya.

Pemimpin harus mengambil langkah manajerial lainuntukmenciptakan kinerjapegawai
yang sukses dan memuaskan, agar dapat mencapai tujuan organisasi. Salah satu langkah
tersebut adalah dengan mengawasi semua pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.
Pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut (Sutarno
et al., 2019). Pengawasan menjadi salah satu unsur penting dalam pengembangan individu
dalam suatu organisasi, karena pengawasan dapat menjadi kekuatan pendorong di belakang
bawahan atau pegawai agar dapat bertindak sesuai dengan apa yang telah direncanakan sesuai
dengan aturan yang berlaku. Komitmen seorang pegawai terhadap organisasi sangatlah
penting, terutama dalam melaksanakan pekerjaannya di tempat kerja. Setiap organisasi ingin
pegawainya memiliki keterlibatan yang tinggi pada organisasi. Komitmen yang tinggi dapat
mendorong pegawai untuk bekerja dengan baik. Namun, komitmen pegawai terhadap
organisasi tidak berlangsung begitu saja, melainkan harus melalui proses yang agak panjang
dan bertahap. Komitmen organisasi adalah perasaan, sikap dan perilaku individu
mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses kegiatan
organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, (Moorhead &
Griffin, 2013). Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan, dukungan, dan loyalitas
seseorang terhadap nilai dan tujuan yang ingin dicapai organisasi.

Hasil observasi di PT. Telesindo Assurance Indonesia ditemukan masalah mengenai
pengawasan yaitu :1) Pimpinan kurang aktif dalam memonitoring pegawai dalam bekerja
dengan cara langsung mengawasi tugas yang dilakukan pegawai; 2) Belum optimalnya
pimpinan dalam memberikan tindakan koreksi-koreksi atas pekerjaan yang dilakukan
pegawaidengan cara memberikan petunjuk dan arahan perbaikan. Komitmen organisasi
pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia ditemukan juga masalah mengenai yaitu :
1) Ada pegawai yang belum menunjukan loyalitas kerja yang tinggi dalam bekerja karena
masih kurangnya rasa tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan;, 2) Ada pegawai
yang belum menunjukan rasa kebanggaan bekerja pada organisasi dikarenakan masih
kurangnya semangat kerja dan kerjasama yang ditunjukan pegawai.Kinerja pegawai di PT.
Telesindo Assurance Indonesia ditemukan masalah yaitu: 1) Sistem jaringan atau server
yang digunakan sering downatau error sehingga menghambat pegawai dalam melaksanakan
tugas yang diberikan; 2)Belum optimalnya kualitas layanan pegawai kepada para
stakeholderskarenamasih kurangnya responsitasdalam melaksanakan pekerjaan. Berdasarkan
hasil temuan tersebut menjadi alasan penulis melakukan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja dan prilaku kerja yang dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu
(Irawan & Semmaila, 2021). Kemudian, kinerja pegawai adalah tentang melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya (Andriani & Agustina, 2022). Selanjutnya,Kinerja adalah
hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya, (Pilar et al., 2022). Dari
beberapa pendapat para ahli tentang kinerja pegawai di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
pegawai adalah suatu hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai dalam periode tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasilnstansi dapat dikatakan berhasil
bila tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan optimal. Untuk mengetahui
ketercapaian tersebut diperlukan indicator kinerja. Adapun menurut ahli indicator untuk
mengukur kinerja pegawai, (Sri, 2015), yaitu: produktivitas, kualitas layanan, responsitas,
responsibilitasdan akuntabilitas.
Pengawasan

Pengawasan adalah sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan
efisien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi (Mansyur & Yulianto,
2020). Kemudian, Pengawasan merupakan fungsi yang menjamin bahwa kegiatan-kegiatan
dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan (Merdekawati, 2022). Selanjutnya,
Pengawasan adalah setiap usaha dan tindakan dalam rangka untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan tugas yang dilaksanakan menurut ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai
(Antonius Djula, 2021). Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengawasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah suatu tindakan usaha yang dilakukan atasan
terhadap bawahan untuk memastikan sejauh mana pekerjaan yang diberikan memberikan
hasil yang diinginkan. Pimpinan sangat perlu melakukan pengawasan pekerjaan yang
dilakukan pegawainya agar tidak terjadi penyimpangan, kelalaian, dan menjaga
kedisiplinan pegawai sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.
Adapun menurut ahli pengawasan terdiri dari empat indikator, (Chusnah & Purwanti,
2020) yaitu menetapkan standar (Standards), pengukuran (Measurement), membandingkan
(Compare) dan melakukan tindakan (Action).
Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah loyalitas aparatur terhadap organisasi dan pekerjaan
yang diembannya dalam organisasi publik, yang tercermin dari keterlibatannya yang tinggi
dalam mencapai tujuan organisasi publik, (Aulia et al., 2018). Kemudian, Komitmen organisasi
adalah sikap loyalitas pekerja terhadap organisasinya dan juga merupakan suatu proses
mengekspresikan perhatian dan partisipasinya terhadap organisasi, (Haris, 2017). Selanjutnya,
Komitmen organisasi adalah perasaan, sikap dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya
sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, (Kusumo, 2017). Dari beberapa pendapat
para ahli tentang komitmen organisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi
adalah suatu sikap loyalitas pegawai dalam bekerja yang ditunjukan pada organisasi yang
terlihat dengan partisipasinya yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Organisasi
memerlukan pegawai yang memiliki komitmen tinggi dalam bekerja agar memberikan
kontribusi yang baik pada organisasi.Adapaun menurut ahli indikator komitmen
organisasi (Arifin et al., 2016), yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen
normatif.
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Peneliti  mengunakan  penelitian  jenis  kuantitatif, dimana Peneliti  akan
menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen yang akan digunakan adalah pertanyaan atau
pernyataan yang berkaitan dengan indikator, yang mana akan digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 60 pegawai PT.
Telesindo Assurance Indonesia. Teknik sampel penelitian ini menggunakan metode sampel
jenuh, yaitu seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini

a. Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan datadalam penelitian sebagai berikut:
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut. Observasi dilakukan di PT. Telesindo Assurance Indonesia;

b. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan kuisioner
kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian. Kuisioner akan dibagikan
kepada pegawai PT. Telesindo Assurance Indonesia;

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Teknik pengumpulan ini digunakan dalam rangka mendukung teori dan data
yang diperoleh baik melalui observasi maupun kuisioner yang dilakukan di PT. Telesindo
Assurance Indonesia.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh
dan mengumpulkan data melalui observasi, angket kuisioner, dan dokumentasic. Teknik
Analisis Data, kegiatan analisis data meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan
perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis uji statistik, (Kesumawati et al., 2017). Adapun wuji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu alanisa deskripsi responden, uji regresi linear sederhana,
uji koefisien korelasi, uji t, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji
F.Untuk menganalisis data, penulis menggunakan bantuan aplikasi SPSS20 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis Data Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai

Tabel 1. Hasil Analisis Data Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai

Model B Std. Error t Sig. R
(Constant) 28,385 6,721 4,224 ,000 1,000
Pengawasan_ X1 0,695 ,142 4,905 ,000 0,566

Tabel 1 hasil analisis data Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di atas untuk
regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresi yaitu Y = 28,385 + 0,695 Xi.
Dari persamaan nilai regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah a
= 28,385 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa, tanpa dipengaruhi variabel bebas
Pengawasan (X1), maka nilai Kinerja Pegawai (Y) adalah 28,385 satuan. Nilai koefisien
regresi variabel Pengawasan yang diperoleh adalah b = 0,695 satuan, menunjukkan bahwa
setiap perubahan nilai Pengawasan, maka nilai Kinerja Pegawai akan berubah berbanding
lurus sebesar 0,695 satuan.
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Kemudian, Tabel 1. hasil analisis data Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di
atas untuk uji t variabel Pengawasan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh nilai
thitung = 4,905 lebih besar dari nilai tuabel (53-1=52) = 1,674 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Artinya, variabel Pengawasan (X;) memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai (Y) di PT. Telesindo Assurance Indonesia.

Selanjutnya, Tabel 1. hasil Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di atas untuk uji
koefisien korelasi (r) variabel bebas Pengawasan (X1) yang diperoleh adalah 0,566. Hal
ini dapat diartikan bahwa hubungan antara variabel bebas Pengawasan (X1) dan variabel
terikat Kinerja Pegawai (Y) secara parsial dapat dikatakan sedang yaitu sebesar 0,566
karena nilai berada di interval koefisien 0,40 — 0,599.

Hasil uji t ini juga membuktikan bahwa hipotesis pertama penelitian ini yaitu
“Diduga Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di PT.
Telesindo Assurance Indonesia” terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima. Hasil
tersebut didukung penelitian relevan yang berjudul “Pengaruh Pengawasan Dan
Komitmen Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Soppeng” (Kurniawan, 2016) yang memperoleh hasil “Terdapat pengaruh negative dan
signifikan antara pengawasan dengan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Soppeng”. Jadi, Peneliti dapat mengambil simpulan bahwa Pengawasan
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance
Indonesia.

b. Hasil Analisis Data Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Tabel 2. Hasil Analisis Data Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Model B Std. Error t Sig. R
(Constant) 31,200 5,960 5,235 ,000 1,000
Komitmen Organisasi_X2 0,832 ,164 5,060 ,000 0,578

Tabel 2 hasil analisis data Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di atas
untuk hasil regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresi yaitu Y = 31,200 +
0,832 X,. Dari persamaan nilai regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta yang
diperoleh adalah a = 31,200 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa dipengaruhi
variabel bebas Komitmen Organisasi (X2), maka nilai Kinerja Pegawai (Y) adalah 31,200
satuan. Nilai koefisien regresi variabel Komitmen Organisasi yang diperoleh adalah b =
0,832 satuan, menunjukkan bahwa setiap perubahan nilai Komitmen Organisasi, maka
nilai Kinerja Pegawai akan berubah berbanding lurus sebesar 0,832 satuan.

Kemudian, Tabel 2. hasil Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di atas
untuk uji t variabel Komitmen Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh
nilai thing = 5,060 lebih besar dari nilai tiabel (53-1=52) = 1,674 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Artinya, variabel Komitmen Organisasi (X2) memiliki pengaruh secara
parsial signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Kementerian Agama Kota
Lubuklinggau.

Selanjutnya, Tabel 2. hasil Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di atas
untuk uji koefisien korelasi (r) variabel bebas Komitmen Organisasi (X2) yang diperoleh
adalah 0,578. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan antara variabel bebas Komitmen
Organisasi (X2) dan variabel terikat Kinerja Pegawai (Y) secara parsial dapat dikatakan
sedang yaitu sebesar 0,578 karena nilai berada di interval koefisien 0,40 — 0,599.
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Hasil uji t ini juga membuktikan bahwa hipotesis kedua penelitian ini yaitu “Diduga
Komitmen Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di PT.
Telesindo Assurance Indonesia” terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima. Hasil
tersebut didukung penelitian relevan yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Komitmen
Organisasi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kementrian Agama
Kabupaten Serang” (Aulia et al., 2018) yang memperoleh hasil “komitmen organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”. Jadi, Peneliti dapat
mengambil simpulan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia.

Hasil Analisis Data Pengawasan dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai

Tabel 3. Hasil Analisis Data Pengawasan dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Pegawai
Model B Std. Error R Square F Sig.
(Constant) 20,933 6,765
Eenggtwasan_Xl 0,434 ,159 0,420 18,127 000"
omimen 0,548 187

Organisasi X2

Tabel 3. hasil analisis data Pengawasan dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai di atas untuk uji regresi linear berganda memperoleh persamaan regresi yaitu :
Y =20,933 + 0,434 X + 0,548 X». Dari persamaan nilai regresi menunjukkan bahwa nilai
konstanta yang diperoleh adalah a = 20,933 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
dipengaruhi variabel bebas Pengawasan (X1), dan Komitmen Organisasi (X2), maka nilai
Kinerja Pegawai (Y) adalah 20,933 satuan. Nilai koefisien regresi variabel Pengawasan
yang diperoleh adalah b, = 0,434 satuan, menunjukkan bahwa setiap perubahan nilai
Pengawasan, maka nilai Kinerja Pegawai akan berubah berbanding lurus sebesar 0,434
satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel
Komitmen Organisasi yang diperoleh adalah b, = 0,548 satuan, menunjukkan bahwa
setiap perubahan nilai Komitmen Organisasi, maka nilai Kinerja Pegawai akan berubah
berbanding lurus sebesar 0,548 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Kemudian, Tabel 3. hasil analisis data Pengawasan dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai di atas untuk uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R?) yang diperoleh adalah 0,420. Artinya, perubahan nilai variabel
terikat Kinerja Pegawai dijelaskan oleh seluruh variabel bebas yaitu Pengawasan dan
Komitmen Organisasi secara simultan adalah 42%. Sisanya (100%- 42%) yaitu sebesar
58% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya, Tabel 3. hasil analisis data Pengawasan dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai di atas untuk uji F (simultan) variabel Pengawasan dan
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia
menunjukkan, nilai Friwng yang diperoleh adalah sebesar 18,127 > Fape1 (53-2-1=50) = 3,18
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas
Pengawasan dan Komitmen Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan secara
simultan terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia.
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Hasil uji F (simultan) ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga penelitian ini yaitu
“Diduga Pengawasan dan Komintmen Organisai berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia” terbukti kebenarannya dan
hipotesis diterima. Hasil tersebut didukung penelitian relevan yang berjudul “Effect of
Organizational Commitment, Organizational Citizenship Behavior (OCB) and
Organizational Culture on Employee Performance: (Study on the employees of Forged
Wheel Plant, Raebareli)” (Kusumo, 2017) yang memperoleh hasil “analysis show that
organizational commitment, Organizational Citizenship Behavior (OCB) and
organizational culture have a significant effect on the performance of employees of the
FWP”. Jadi, Peneliti dapat mengambil simpulan bahwa Pengawasan dan Komitmen
Organisai berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai di PT. Telesindo
Assurance Indonesia.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : pengawasan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai di PT. Telesindo Assurance
Indonesia. Kemudian, komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia. Selanjutnya, pengawasan dan komitmen
organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai di PT. Telesindo
Assurance Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Andriani, R., & Agustina, T. (2022). Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan ( Studi Kasus Pada PT Kuala Mina Persada ). 2, 7-9.

Antonius Djula, W. (2021). Pengaruh the Big Five Model Personality Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Mappi. Jurnal Ekonomi Manajemen
Sistem Informasi, 2(6), 785—-794. https://doi.org/10.31933/jemsi.v2i6.642

Arifin, M. Z., Alhabsji, T., & Utami, H. N. (2016). Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi
Terhadap Komitmen Organisasional dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan
(Studi Pada Karyawan Tingkat Pelaksana Perum Jasa Tirta I Wilayah Sungai Brantas dan
Bengawan Solo). Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 3(2).

Aulia, P., Agusti, R., & Julita, J. (2018). Pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa,
komitmen organisasi pemerintah desa, pemanfaatan teknologi informasi, dan partisipasi
masyarakat  terhadap e Jurnal Online  Mahasiswa (JOM)
https://jnse.ejournal.unri.ac.id/index.php/JOMFEKON/article/view/21729

Chusnah, C., & Purwanti, H. (2020). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Pt. Sgi. Kinerja, 2(01), 122-132.
https://doi.org/10.34005/kinerja.v2i02.800

Eliyanti. (2020). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo. In Universitas Muhammadiyah Makassar (Vol. 1,
Issue 1).
http://etd.eprints.ums.ac.id/14871/%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.cell.2017.12.025%0Ahtt
p://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-
2018.pdf%0Ahttp://www.who.int/about/licensing/%0Ahttp://jukeunila.com/wp-
content/uploads/2016/12/Dea

Haris, H. (2017). Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas
Layanan di PT. Asuransi Jasindo (Persero) Kantor Cabang Korporasi dan Ritel Bandung.
Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, 19(2), 135-151. https://doi.org/DOI:
10.23917/dayasaing.v19i2.5513



Pengaruh Pengawasan dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai di PT. Telesindo Assurance Indonesia

Irawan, A., & Semmaila, B. (2021). Pengaruh Kompetensi, Kompensasi, Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Tiran Group Makassar. Tata Kelola, 8(2), 268-280.

Kesumawati, N., Retta, A. M., & Sari, N. (2017). Pengantar Statistika Penelitian. Depok:
Rajawali Pers.

Kurniawan, A. (2016). Pengaruh Komitmen Organisasional Dan Iklim Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Kepribadian Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Guru
Madrasah  Mu’allimin - Muhammadiyah Yogyakarta). Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. https://etd.umy.ac.id/id/eprint/25275/12/Naskah Publikasi.pdf

Kusumo, H. (2017). Pengaruh Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderasi Pada Stekom
Semarang.  Jurnal  Nusantara  Aplikasi  Manajemen  Bisnis, 2(2), 75.
https://doi.org/10.29407/nusamba.v2i2.801

Mansyur, A., & Yulianto, Y. (2020). Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Bea dan Cukai dalam Pengawasan Rokok Ilegal. Majalah
llmiah Bijak, 17(1), 35-49.

Merdekawati, A. R. (2022). Pengaruh Penghargaan, Hukuman Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi kasus UD. Langgar Wajar Karaban). STIE Pahlawan, 13(2), 45.

Moorhead, G., & Griffin, R. W. (2013). Perilaku Organisasi: Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Organisasi. Jakarta: Salemba Empat.

Pilar, C. V, Mandiri, P., & Kunci, K. (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Cv. Pilar Perkasa Mandiri Muhamad Agus Teguh Herlambang, Suci
Fitriana Pramudya Wardani, Asih Yuliawati Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Brebes.
Jurnal 1llmu Kesehatan Bhakti Husada, 13(01), 94,
https://doi.org/10.34305/jikbh.v1311.393

Purwanto, M. (2021). Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Di Sman Negeri Kota
Palembang. UTILITY: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan Ekonomi, 5(01 SE-Articles).
https://doi.org/10.30599/utility.v5i01.1160

Sri, R. (2015). Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan di PT. Nafasindo Medan.
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sutarno, S., Yenny, Y., Supriyanto, S., Anggraini, D., & Umar, Z. (2019). Pengaruh
Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan CV. Bintang Jaya Abadi. Jurnal Ilmiah
Maksitek, 4(2).

125  DIGITAL BISNIS - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2022



